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Abstrak :Riset ini mengangkat tema 

tentang Konverter AC/DC sebagai unit 

pelayanan energi listrik pada peralatan rumah 

tinggal. Di masa yang akan datang rumah 

serba mandiri akan menjadi isu yang sangat 

menarik. Riset ini bertujuan memanfaatkan 

converter AC/DC sebagai pusat penyaluran 

daya listrik DC pada pralatan elektronik, 

untuk mengoptimalkan proses transfer daya 

listrik ke sistem baterai atau transfer secara 

langsung ke beban. Metode pengolahan daya 

listrik DC secara terpusat dapat 

menggabungkan energi terbaharukan dalam 

satu beban kerja dan dapat terhindar dari 

gangguan global. Penggunaan converter Ac ke 

DC skala rumah tangga memiki kendala 

dalam hal rugi – rugi daya. Oleh sebab itu, 

solusi penyaluran DC terpusat menyalurkan 

tegangan masukan dari rangkaian utama 

AC/DC, menghasilkan minimal 24V dengan 

beban penuh skala rumah sederhana, untuk 

skla rumah menengah sebaiknya 

menggunakan tegangan 48V dengan beban 

penuh pada skala rumah 50titik khusus 

peralatan elektronik, efisiensi penyaluran 

aliran listrik ke beban, sebaiknya 

menggunakan penampang kabel 2,5mm 

dengan rata-rata efisiensi 98%. Dari hasil 

yang telah ditemui, perlu penerapan tingkat 

lanjut litrik DC terhadap ekonomi masyrakat 

dan beban tertentu. 
 

 

Kata kunci : Penampang kabel, Efisiensi  

    penyaluran daya listrik. AC/DC  

    terpusat. 
 

PENDAHULUAN 

Teknologi saat ini, mayoritas dengan 

pengguna listik bertegangan searah DC (Direct 

Current) sebagai sumber energi mereka. Salah 

satunya pengguna listrik tegangan DC pada rumah 

tinggal/tangga misalnya: Penerangan, TV, charger 

smartphone, dan lain-lan. Ini membuktikan bahwa 

arus DC memegang peran penting dalam kehidupa 

sehari-hari. Namun, listrik tegangan AC, lebih 

unggul. Keunggulan listrik AC[1] dalam hal 

jangkauan atau jarak yang cukup jauh, ditambah AC 

tersedia 24jam nonstop. Sedangkan untuk penerapan 

pada peralatan elektronik, membutuhkan sistem 

konverter AC ke DC sebagai sumber. 

Unggul dalam jangkauan namun, listrik AC 

dapat mempengaruhi usia peralatan elektronika 

dalam waktu singkat.  Permasalahan ini, sangat 

merugikan masyarakat. Pengaruh yang disebapkan 

oleh gangguan teknis dan gangguan non teknis, 

berdampak pada ekonomi masyarakat. Gangguan 

[2] teknis merupakan sebuah kesalah yang 

disebabkan oleh perorangan baik sengaja atau tidak 

sengaja. Sedangkan non teknis disebabkan oleh 

alam, umur, dan lainnya. Dari kedua gangguan 
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tersebut 80% memberikan pengaruh [3] besar 

terutama pada sistem konverter AC ke DC.  

Untuk mengatasi permasalahan kerusakan 

peralatan converter AC ke DC, diperlukan penelitian 

yang dapat menyalurkan tegangan DC ke setiap 

peralatan elektronik. Pemanfaatan konverter AC/DC 

[4] terpusat diyakini dapat mengurangi kerusakan 

peralatan secara gelobal, juga dapat memberikan 

manfaat dalam penerapan energi terbaharukan. Oleh 

karena itu, penulis menerapkan system daya listrik 

DC terpusat, sehingga listrik dapat disalurkan 

langsung ke peralatan elektronik tanpa harus di 

konversikan daya AC ke DC.  Penelitian ini 

melakukan pengujian dan analisa kinerja efisiensi 

daya supply energi listrik DC terhadap beban 

serta standar penampang yang diharuskan. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Distribusi Tegangan 

Sistem distribusi merupakan, bagian dari 

system tenaga listrik. System distribusi [5] 

berguna untuk menyalurkan tenaga listrk dari 

sumber daya besar ke konsumen dengan daya 

lebih rendah, fungsi distribusi adala: 

1. Menyalurkan tegangan listrik ke beberapa 

tempat (pelanggan/Beban). 

2. Merupakan sub system yang langsung 

terhubung dengan pelanggan/beban. 

  

Pada listrik tegangan searah (DC) menyalurkan 

tegangan sumber dari pembangkit atau adaptor 

24V atau lebih ke beban rumah tangga, 

diturunkan menggunakan DC ke DC 12V, sesuai 

kebutuhan beban terpasang dilihat pada Gambar 

1. 

Disaat penyaluran daya listrik berlangsung, 

diperlukan persamaan (1) jatuh tegangan antara 

sumber dan ujung kawat penampang. 
 

LOAD

DC

AC

DC

DC

Sumber tegangan 

AC

Adapter AC-DC Konverter DC-DC

 
 

Gambar 1. Sistem distribusi tegangan searah rumah 

tangga 

 

Berdasarkan data standarisasi drop [6] tegangan 

pada AS/NZS 3008 di Australia dan Selandia 

Baru menetapkan nilai sebagai berikut: 

     
     
    

 

   (1) 

 

 

Untuk menentukan efisiensi [7] daya supply 

dapat perbandingan antara daya sumber dan daya 

ujung penampang, untuk menentukan kinerja dan 

tingkat konsumsi energi pada peralatan listrik 

efisiensi [8] sangalah penting. Efisiensi [9] 

disimpulkan dengan “ƞ”, nilai efisiensi dapat 

diketahui dengan persamaan (2) sebagai berikut: 

 

  (
       
      

)       

  (2) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian menggunakan prangkat yang 

telah tersedia pada pasaran, Peralatan 

elektronika pada rumah tinggal tersedia 

tegangan dc 12V dan 24V. Peralatan dengan 

tegangan 12V diantaranya lampu, TV, dan lain-

lain. Sedangkan 24V miliki beban kerja yang 

besar seperti laptop dan mesin pompa. Untuk 

menyuplay tegangan, perlu penghantar kabel. 

Namun sebelum, penerapan diperlukan 

pengujian antara tegangan awal dan akhir 
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(ujung penghantar).  Sumber tegangan yang 

akan disupplay ke beban menggunakan cirkut 

AC ke DC (power supplay). 

 

1. Pengukuran dengan penampang kabel 0,5 

Bedasarkan standar AS/NZS 3008 

maksimal 5% pada level rumah tangga. Dimana 

menggunakan kabel dengan luas penampang 

0,5”x10m, diberikan tegangan masukan sebesar 

12v sampai dengan 24v dapat dilihat pada Tabel 

1, 2 hasil pengukuran.  

 

Tabel 1. Penghantar 0,5”x10m dengan tegangan 

supplay 12V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.  Hasil pengukuran dengan penampang 

kabel 0,5” dengan tegangan sumber 24V 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

2. Pengukuran dengan penampang kabel 0,5 

Bedasarkan standar AS/NZS 3008 

maksimal 5% pada level rumah tangga. Dimana 

menggunakan kabel dengan luas penampang 

1,5”x10m, diberikan tegangan masukan sebesar 

12v sampai dengan 24v dapat dilihat pada Tabel 

3, 4 hasil pengukuran.  

 

Tabel 3. Penghantar 1,5”x10m dengan tegangan 

supplay 12V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.  Hasil pengukuran dengan penampang 

kabel 1,5” dengan tegangan sumber 24V 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

a. Pengukuran dengan penampang kabel 2,5 

Bedasarkan standar AS/NZS 3008 

maksimal 5% pada level rumah tangga. Dimana 

menggunakan kabel dengan luas penampang 

2,5”x10m, diberikan tegangan masukan sebesar 

12v sampai dengan 24v dapat dilihat pada Tabel 

5, 6 hasil pengukuran.  

 

Tabel 5. Penghantar 2,5”x10m dengan tegangan 

supplay 12V 
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Tabel 6.  Hasil pengukuran dengan penampang 

kabel 2,5” dengan tegangan sumber 24V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Perbandingan 

Berdasarkan panjang penampang kabel, 

luas penampang dan tegangan serta total arus 

yang akan supply, jatuh tegangan dan efisiensi 

dapat ditentukan berdasarkan persamaan (1) dan 

(2) dapat dilihat pada Tabel 7 perbandingan 

penghantar kabel berdasarkan suplai tegangan. 

Hasil pengamatan langsung dan analisis. Jatuh 

tegangan dari ketiga penampang kabel, 0,5mm, 

dan 1,5mm dengan tegangan suplai memiliki 

hasil yang cukup baik, dibawah 5%. Sedangkan 

kabel dengan penampang 0,5mm jatuh tegangan 

diatas 5% apa bila beban penuh. 

Penggunaan penampang kabel 2,5 dengan 

tegangan sumber 24V memiliki hasil yang sangat 

baik, yakni dibawah 5%. Sedangkan dengan 

tegangan sumber 12V mengahasilkan jatuh 

tegangan diatas 5%. 

Berdasarkan efisiensi yang didapatkan 

penampang kabel 0,5mm dan 1,5mm memberikan 

hasil yang baik yakni 90% sampai dengan 60%. 

Namun keduanya akan berkurang apa bila beban 

dinaikan, maka untuk keperluan dengan kapasitas 

beban diatas 5A tidak diperkenankan 

menggunakan tegangan 12V. sedangkan 

penampang 2,5mm memiliki akurasi efisiensi 

daya yang sangat baik walau pun diberi beban 

penuh. 

 

 

 

 

Tabel 7.  Perbandingan Penghantar Kabel dengan 

Tegangan 12v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8.  Perbandingan Penghantar Kabel dengan 

Tegangan 24v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

mengambil kesimpulan bahwa semakin besar 

beban yang digunakan maka semakin besar pula 

tegangan yang dibutuhkan. Oleh sebab itu, untuk 

keperluan rumah tangga dibutuhkan tegangan 

minimal 24V dan maksimal menyesuaikan 

dengan beban terpasang serta jarak 20m yang 

akan ditempuh, berdasarkan standar 5% jatuh 

tegangan. Penampang kabel yang harus 

digunakan pada rumah tinggal minimal 2,5mm 

dengan akurasi efisiensi daya 97%. 
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